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Abstrak 

Membantu dan memudahkan masyarakat di Samarinda menemukan tempat praktek 

dokter yang mereka butuhkan diperlukan suatu sistem yang dapat mempermudah dalam 

mencarinya. Sistem tersebut adalah Sistem Informasi Geografis Tempat Praktek Dokter di 
Samarinda Berbasis Web. Tujuan Penelitian ini adalah membuat Sistem Informasi Geografis 

untuk mempermudah masyarakat menemukan tempat praktek dokter yang ada di Samarinda. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan studi literature dan observasi dalam 

pengumpulan data. Pengembangan sistem dilakukan dengan menggunakan metode waterfall. 

Pemodelan analisis dan desain menggunakan framework laravel dengan bahasa pemrograman 
PHP dan database server MySQL. Metode pengujian menggunakan pengujian black-box. 

Setelah mengumpulkan data yang dibutuhkan, melakukan analisis, perancangan, pembuatan 
serta pengujian Sistem Informasi Geografis Tempat Praktek Dokter di Kota Samarinda, 

dibuatlah sebuah sistem Informasi Geografis Tempat Praktek Dokter di Kota Samarinda yang 
didalamnya dapat dilakukan proses input, ubah dan hapus data dokter, tempat praktek dan data 

Admin. Sistem Informasi Geografis Tempat Praktek Dokter di Kota Samarinda ini juga dapat 

menampilkan detail lokasi tempat praktek dengan akurat melalui Peta digital yang dapat 
membantu user untuk melakukan pencarian lokasi tempat praktek berdasarkan lokasi kelurahan 

dan nama tempat praktek. 
 

Kata kunci—Tempat Praktek Dokter, Sistem Informasi Geografis, Berbasis Web, Samarinda 

 

 

1. PENDAHULUAN 

 

ebutuhan akan keberadaan fasilitas kesehatan adalah hal mutlak di setiap daerah. Di kota 

Samarinda khususnya, dengan cukup luasnya daerah dan cukup padatnya penduduk dapat 

dikatakan bahwa kebutuhan masyarakat Samarinda akan keberadaan dan informasi mengenai 

lokasi fasilitas pelayanan kesehatan khususnya tempat praktek dokter juga tergolong cukup 

tinggi. Meskipun di kota Samarinda telah terdapat cukup banyak tempat praktek dokter yang 

tersedia namun dengan cukup luasnya wilayah dan tidak meratanya penyebaran tempat praktek 

dokter, menemukan fasilitas pelayanan kesehatan jenis ini tentunya menjadi masalah bagi 

masyarakat khususnya pendatang baru yang belum mengenal kota Samarinda atau penduduk 

asli yang tidak mengenal baik geografis wilayah Samarinda [1][2]. 

Dengan semakin banyaknya tempat praktek dokter di kota Samarinda, maka dibutuhkan 

informasi-informasi untuk mengetahui dan mendata yang ada. IDI (Ikatan Dokter Indonesia) 

menyediakan informasi mengenai tempat praktek dokter. Masyarakat dan pihak yang 

memerlukan informasi mengenai tempat praktek dokter dapat mengunjungi IDI (Ikatan Dokter 

Indonesia) secara langsung, namun hal ini memerlukan banyak waktu dan kurang efektif, untuk 

oleh karena itu diperlukan suatu sistem penyajian informasi mengenai perkembangan dan 

penyebaran tempat praktek dokter yang lebih baik dan dapat menampilkan lokasi disertai 

dengan informasi mengenai tempat pratek dokter tersebut [3].  
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Perkembangan teknologi di era globalisasi saat ini berlangsung sangat cepat. Teknologi 

informasi sudah menjadi hal yang sangat biasa dan sebuah keharusan dalam segala aspek 

kehidupan. Tak hanya itu, saat ini teknologi informasi bahkan telah menjadi kewajiban dalam 

penyediaan dan pemberian informasi dalam kehidupan manusia [4]. Keberadaan sebuah 

informasi yang realtime, cepat, dan akurat menjadi hal yang sangat penting bagi kelangsungan 

hidup manusia saat ini [5]. Data dan informasi yang diperlukan tentu harus mudah diakses 

dengan efektif dan efisien oleh berbagai pihak yang berkepentingan.  

Teknologi Sistem Informasi Geografis (SIG) yang saat ini telah berkembang pesat dapat 

dijadikan jawaban untuk mengatasi permasalahan yang ada serta memenuhi kebutuhan 

masyarakat akan informasi dasar mengenai tempat praktek dokter karna dapat dengan mudah 

diakses melalui komputer, laptop atau smartphone menggunakan koneksi internet [6][7]. 

Program yang akan dibuat menggunakan teknologi SIG berbasis web ini tak hanya dapat 

membantu penggunanya untuk menemukan lokasi tempat praktek dokter namun juga informasi 

umum seperti nama dokter praktek, alamat tempat praktek dan juga jam operasionalnya. 

 

 

2. METODE PENELITIAN 

2.1 Tinjauan Pustaka 

2.1.1 Sistem Informasi Geografis 

Sistem Informasi Geografis (Geographic Information System) merupakan sistem 

informasi berbasis komputer yang digunakan untuk mengolah dan menyimpan data atau 

informasi geografis [8]. Secara umum pengertian SIG ialah suatu komponen yang terdiri dari 

perangkat keras, perangkat lunak, data geografis dan sumber daya manusia yang berkerja 

bersama secara efektif untuk memasukkan, menyimpan, memperbaiki, memperbaharui, 

mengelola, memanipulasi, mengintegrasikan, menganalisa, dan menampilkan data dalam suatu 

informasi berbasis geografis [9][10]. 

SIG mempunyai kemampuan untuk menghubungkan berbagai data pada suatu titik 

tertentu di bumi, menggabungkannya, menganalisa dan akhirnya memetakan hasilnya [11]. Data 

yang akan diolah pada SIG merupakan data spasial yaitu sebuah data yang berorientasi 

geografis dan merupakan lokasi yang memiliki sistem kordinat tertentu, sebagai dasar 

referensinya [12][13]. Sehingga aplikasi SIG dapat menjawab beberapa pertanyaan seperti : 

kondisi, tren, pola dan pemodelan. Kemampuan inilah yang membedakan SIG dari sistem 

informasi lainnya [14]. 

2.1.2 Google Maps API 

Dari beberapa sumber yang didapat, dapat disimpulkan  bahwa API adalah sekumpulan 

perintah, fungsi, class dan protokol yang memungkinkan suatu software berhubungan dengan 

software lainnya [15]. Tujuan dari API adalah untuk menghilangkan “clueless” dari sistem 

dengan cara membuat blok besar yang terdiri dari software di seluruh dunia dan menggunakan 
kembali perintah, fungsi, class, atau protokol yang mereka atau API miliki [16]. Dengan cara 

ini, programmer tidak perlu lagi membuang waktu untuk membuat dan menulis infrastruktur 

sehingga akan menghemat waktu kerja dan lebih efisien [17]. 

Google Maps diperkenalkan pada Februari 2005 dan merupakan revolusi bagaimana 

peta di dalam web, yaitu dengan membiarkan user untuk menarik peta sehingga dapat 

menavigasinya. Solusi peta ini pada saat itu masih baru dan membutuhkan server khusus. 

Beberapa saat setelahnya, ada yang berhasil men-hack Google Maps untuk digunakan di dalam 

web-nya sendiri. Hal ini membuat Google Maps mengambil kesimpulan bahwa mereka 

membutuhkan API dan pada Juni 2005, Google Maps API dirilis secara publik. 
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2.1.3 XAMPP 

XAMPP adalah sebuah aplikasi yang merupakan paket instalasi unstuck PHP, web 

server Apache, dan database MySQL. Dengan menggunakan XAMPP tidak perlu menginstal 

ketiga software tersebut secara terpisah karena semua sudah terintegrasi dalam XAMPP dan kita 

bisa membuat web server di komputer offline yaitu server localhost. 

2.1.4 PHP 

PHP adalah bahasa pemrograman yang digunakan secara luas untuk penanganan 

pembuatan dan pengembangan sebuah web dan bisa digunakan pada HTML[18]. PHP 

merupakan singkatan dari “PHP: Hypertext Preprocessor”, dan merupakan bahasa yang 

disertakan dalam dokumen HTML sekaligus bekerja di sisi server [19][20] (server-side HTML-

embedded scrioting). 

2.1.5 MySQL 

MySQL adalah sebuah sistem manajemen database relasi (relational database 

management system) yang bersifat open source. MySQL merupakan buah pikiran dari Michael 

“Monty” Widenius, David Axmark dan Allan Larson yang di mulai tahun 1995. Mereka bertiga 

kemudian mendirikan perusahaan bernama MySQL AB di Swedia. 

Pengertian MySQL menurut MySQL manual adalah sebuah open source software 

database SQL (Search Query Language) yang menangani sistem manajemen database dan 

sistem manajemen relational database. 

2.1.6 Entity Relationship Diagram (ERD) 

“Entity Relationship Diagram (ERD) adalah suatu diagram yang berisi komponen-

komponen Himpunan Entitas dan Himpunan Relasi yang masing-masing dilengkapi dengan 

atribut-atribut yang merepresentasikan seluruh fakta dari dunia nyata [21][22]. ERD di gunakan 

untuk memodelkan struktur data dan hubungan antar data, untuk menggambarkannya digunakan 

beberapa notasi dan simbol [23]. 

2.1.7 UML 

Unified Modeling Language (UML) adalah keluarga notasi grafis yang didukung oleh 

model-model tunggal, yang membantu pendeskripsian dan desain sistem perangkat lunak, 

khususnya menggunakan pemrograman berorientasi objek (OO) [24]. 

2.2 Penelitian Terdahulu 

Penelitian yang penulis lakukan pada penelitian ini mengacu kepada beberapa penelitian 

yang telah dilakukan sebelumnya, beberapa diantaranya adalah sebagai berikut: 

Nor Rochmah Dyah P.A, Efawan Retza Arsandy (2015) dalam jurnal yang berjudul “Sistem 

Informasi Geografis Tempat Praktek Dokter Spesialis Di Provinsi D.I. Yogyakarta Berbasis 

Web”, dalam penelitian tersebut penulis bertujuan untuk memberikan kemudahan bagi 

masyarakat tentang berita kesehatan, tips kesehatan, profil dokter, dan lokasi praktik dokter 

spesialis yang ada di kawasan Yogyakarta [25]. M. Akbar Maulana, Andi Kriswantoro,Yans 

Safarid Hudha, Muhammad Habib, Syarham, Ema Utami (2017) Teknik Informatika STMIK 

AMIKOM Yogyakarta dalam jurnal yang berjudul “Sistem Informasi Geografis Pemetaan 

Praktik Dokter Umum Dan Spesialis “Smart Doctor” ”. Sistem yang dibuat mengunakan 

program Quantum GIS 1.4.0-1, dan Map Server. Pemodelan sistem mengguanakan Unified 

Modeling Language (UML) [26]. Dari pemaparan diatas, perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian terdahulu adalah penelitian ini hanya memberikan informasi tempat praktek dokter 

spesialis dan profil dokternya. 
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2.3 Metode Penelitian 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Studi Pustaka 

dan Studi Lapangan. Studi pustaka adalam penelitian ini berasal dari penelitian-penelitian 

terdahulu yang dapat dijadikan sebagai rujukan bahan penelitian ini. Studi lapangan 

mengumpulkan titik-titik tempat-tempar praktek dokter yang ada di Samarinda . Titik yang 

diperlukan adalah titik koordinat latitude dan longitude serta dokumentasi digital.  

Proses analisa data adalah menggunakan metode pengembangan Waterfall. Hasil dari 

analisis data tersebut adalah menghasilkan sebuah sistem informasi geografis tempat praktek 

dokter di Samarinda.  

Dalam penelitian ini, pengembangan sistem dilakukan dengan metode waterfall. Tahap 

awal merupakan tahap analisis kebutuhan dengan mengumpulkan data-data dari tempat 

penelitian dan studi literatur. Selanjutnya adalah tahap perancangan dimana dalam tahap ini 

dilakukan sebuah perancangan sistem yang digunakan untuk menjelaskan alur data berjalan 

dalam suatu sistem dengan menggunakan Unifiend Modeling Language (UML), Entity 
Relationship Diagram (ERD) dan dilakukannya desain interface yang akan digunakan nantinya. 

Lalu pada tahap implementasi, desain sistem dari tahap perancangan diterjemahkan kedalam 

bahasa pemrograman yang dimengerti oleh komputer. Setelah tahap implementasi selesai, 

dilakukan pengujian sistem untuk mengetahui apakah sistem sudah berjalan sesuai keinginan. 

Tahap maintenance adalah tahapan akhir dimana semua prosedur pemeliharaan sistem 

diuraikan, serta menganalisis adanya kemungkinan pengembangan dalam sistem. 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan untuk membantu manajemen data sistem  

informasi geografis tempat praktek dokter seperti yang tertulis pada penulisan tugas akhir 

dengan judul “Sistem Informasi Geografis Tempat Praktek Dokter di Kota Samarinda Berbasis 

Web” menghasilkan suatu pengujian dan hasil sebagai berikut : 

3.1 Halaman Admin 

3.1.1 Halaman Login 

 
Gambar 1 Halaman Login 

 

Halaman Login merupakan halaman Admin untuk melakukan login ke sistem untuk 

selanjutnya dapat melakukan sebuah pengolahan data, halaman ini akan menjadi interface awal 

ketika user Admin mengakses sistem. 
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Gambar 2 Alert Ketika Username dan Password kosong 

 

 
Gambar 3 Alert Ketika Username dan Password Salah 

 

 
Gambar 4 Menu Home Admin 

 

Pengujian pada Halaman Login Admin atau Pengguna yang digunakan untuk melihat 

hasil validasi proses login. Proses pengujian ini yaitu saat form Username dan Password kosong  

dan pada saat form Username dan Password salah dalam penginputan maka akan terjadi seperti 

gambar 2 dan 3, Apabila Username dan Password benar maka sistem akan ke Home Admin 

seperti gambar 4. 

3.1.2 Menu Dokter 

Manajemen Data Dokter merupakan halaman Admin atau Pengguna untuk melihat data 

dokter yang telah ditambahkan pada sistem, menu ini akan menampikan data dokter seperti 

nama, foto, dan spesialis. 
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Gambar 5 Manajemen Data Dokter 

3.1.3 Menu Tempat Praktek 

Manajemen  Tempat Praktek merupakan halaman Admin atau Pengguna untuk melihat 

data seperti Nama Lokasi, Alamat, Telepon dan dokter yang berada pada Tempat Praktek 

tersebut serta terdapat proses Tambah, Ubah, Hapus. 

 

 
Gambar 6 Manajemen Tempat Praktek 

3.1.4 Manajemen Admin 

Sub Menu Admin merupakan halaman Admin atau Pengguna untuk melihat data seperti 

Nama Admin, dan Username, serta terdapat proses Tambah, Ubah, Hapus, data Admin 

 

 
Gambar 7 Manajemen Admin 
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3.2 Homepage 

Halaman Home Page  merupakan halaman yang dapat diakses secara umum oleh semua 

pengunjung, pada halaman inilah hasil inputan dokter dan tempat praktek dapat dilihat dalam 

peta digital, halaman ini dapat dilihat pada gambar 8. 

 

 
Gambar 8 Halaman Home Page 

 
Pada halaman ini dapat dilakukan proses pencarian menggunakan 2 tipe pencarian, yaitu 

pencarian berdasarkan kelurahan dan pencarian berdasarkan nama tempat praktek, pengujian 

pencarian berdasarkan lokasi kelurahan dapat dilihat pada gambar 9 dan hasil pencariannya 

dapat dilihat pada gambar 10. 

 

 
Gambar 9 Pencarian Berdasarkan Kelurahan 

 

 
Gambar 10 Hasil Pencarian Berdasarkan Kelurahan 

 



       ◼          ISSN: 1978-1520 

IJCCS  Vol. x, No. x,  July 201x :  first_page – end_page 

118 

Pada halaman yang sama dapat juga dilakukan pencarian berdasarkan nama tempat 

praktek, proses pengujian pencarian berdasarkan nama tempat praktek dapat dilihat pada 

gambar 11 dan hasil pencarian dapat dilihat pada gambar 12. 

 

 
Gambar 11 Pencarian Berdasarkan Nama Tempat Praktek 

 

 
Gambar 12 Hasil Pencarian Berdasarkan Nama Tempat Praktek 

 

4. KESIMPULAN 

 

Kesimpulan pada penelitian ini adalah: 

1. Sistem Informasi Geografis Tempat Praktek Dokter di Kota Samarinda dapat dilakukan 

proses input, ubah dan hapus data dokter, tempat praktek dan data admin. 

2. Sistem ini dapat menampilkan detail lokasi tempat praktek dengan akurat melalui Peta 

digital. 

3. Sistem ini dapat digunakan untuk melakukan pencarian lokasi tempat praktek berdasarkan 

lokasi kelurahan dan nama tempat praktek. 
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